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ABSTRAK 

PENGALAMAN KEAGAMAAN SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN  

Istaufa Sabila 

17107010118 

Pengalaman keagamaan didefinisikan sebagai suatu kesadaran beragama seseorang 

dan kemudian menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari secara 

berkelanjutan. Pengalaman keagamaan merupakan salah satu aspek penting bagi 

santri untuk menumbuhkan kesadaran beragama dan ketaatan, sebagaimana tujuan 

dari pendidikan pesantren itu sendiri. Dapat dikatakan sebagai pengalaman 

keagamaan apabila seseorang telah menjalani ritual keagamaan seperti sholat, 

dzikir, doa, dan lain sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengalaman keagamaan yang dialami oleh santri di pesantren 

Ushuluddin Magelang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi dan melibatkan tiga orang santri sebagai informan. 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi 

terstruktur. Analisis data yang dilakukan meliputi pengambilan data, reduksi data, 

penyajian data yang dinarasikan menjadi kalimat, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya pengalaman keagamaan informan diperoleh 

dari ritual keagaam yang dilaksanakan seperti sholat, do’a, sholawat dan kegiatan 

mengaji di pesantren.  

Kata Kunci: Santri, Agama, Pengalaman Keagamaan 
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ABSTRACT 

THE SPIRITUAL EXPERIENCE OF TEENAGE SANTRI OF 

USHULUDDIN ISLAMIC BOARDING SCHOOL MAGELANG 

Istaufa Sabila 

17107010118 

Religious experience is defined as an individual's religious awareness and then 

living religious teachings in daily life on a daily basis a religious experience is one 

important aspect for santri to propagate religious consciousness and obedience, as 

is the purpose of the boarding school education itself. It might be said that a 

religious experience when a person has undergone a religious ritual like the pray, 

dzikr, etc. This study aims to find out how the religious experience of santri at 

Ushuluddin Boarding School. The study use qualitative methods with a 

phenomenological approach and involves three persons of santri as data retrieval 

informers. In this study used a semistructured interview technique. This data 

analysis involves, taking data, reduction of data, the presentation of data selected 

to sentence and conclusion. The results of this study indicate that the religious 

experience of an informants was obtained from religious ritual performed such as 

pray, du’a, shalawat and studying religion in boarding school.  

Keywords: Santri, Agama, Pengalaman Keagamaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tertua di 

Indonesia. Pada realitanya, pesantren tidak hanya menjadi suatu lembaga 

pendidikan saja, akan tetapi pesantren menjadi suatu lembaga sosial dan 

lembaga penyiaran agama yang disebarluaskan pada masyarakat. Sudah pasti 

yang disiarkan merupakan ajaran agama islam. Secara terminologis (dalam 

Gumilang, 2018)  pesantren adalah suatu institusi sosial keagamaan yang 

menjadi satu wadah bagi umat Islam yang ingin mendalami ilmu-ilmu 

keagamaan.  

Dalam dunia pesantren orang-orang yang menuntut ilmu di pesantren 

disebut sebagai santri. Baik individu yang tinggal dalam jangka waktu yang 

lama maupun individu yang hanya datang ke pesantren dan tidak menginap. 

Herman (2013) mengatakan, santri merupakan siswa yang tinggal di pesantren 

belajar mengenai keilmuan agama di bawah bimbingan seorang guru yang 

disebut dengan kyai. Menurut Dhofier (dalam Rohmat, 2019) santri dibagi 

menjadi dua macam, yaitu (1) Santri mukim; santri yang berasal jauh dari 

lingkungan pesantren dan mereka menetap atau tinggal di pesantren. (2) Santri 

kalong; santri yang berasal dari lingkungan sekitar pesantren dan mereka tidak 

menetap di pesantren. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa pesantren 

menjadi satu wadah bagi umat islam untuk mendalami ilmu-ilmu keagamaan. 
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Jika manusia telah mempelajari ilmu-ilmu keagamaan maka akan terbentuk 

spiritualitas maupun religiusnya.  

Masyarakat telah mengakui keberadaan pesantren, seperti yang ada 

pada penelitian Atqia dan Zuhriyah (2021) bahwa masyarakat memang sudah 

mengakui keberadaan dan peran pesantren untuk menjadi lembaga pendidikan 

agama yang menggunakan berbagai metode pembelajaran, dan masyarakat juga 

mempercayai kualitas pesantren untuk mencetak santri yang bermoral baik. 

Umar dalam (Atqia dan Zuhriyah, 2021) mengatakan dengan hadirnya pondok 

pesantren di tengah masyarakat menjadi harapan para orang tua dan para guru 

untuk mendidik anak yang sedang dalam masa perkembangan dan 

pertumbuhan menjadi pribadi yang berakhlak dan bermoral baik.  

Beberapa hal yang dialami oleh santri di pesantren menjadi sebuah 

pengalaman maupun pembelajaran. Pengalaman-pengalaman tersebut yang 

dapat memicu perubahan pada setiap individu, baik pengalaman hidup maupun 

pengalaman religius. 

Sebelum memasuki pembahasan pengalaman keagamaan, peneliti akan 

mendefinisikan mengenai agama terlebih dahulu.  Istilah agama menurut Scharf 

(1995) yang dikutip dari Radcliffe Brown bahwa agama adalah suatu bentuk 

ekspresi ketergantungan pada kekuatan spiritual atau moral di luar diri manusia. 

Selain itu menurut Frazzer dalam Bakhtiar (1999) agama adalah penyembahan 

individu pada kekuatan yang lebih agung daripada manusia itu sendiri dan 

sesuatu yang menguasai jalannya alam semesta. Melihat definisi-definisi di 
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atas, maka agama menjadi suatu keniscayaan atau suatu keharusan bagi setiap 

manusia dan menjadi satu faktor tetap dalam kehidupan.  

Hal lain yang perlu diketahui bahwa pengalaman keagamaan terdiri dari 

dua suku kata, yaitu pengalaman dan keagamaan. Pengalaman jika dilihat dari 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti yang pernah dialami 

(dirasai, dijalani, ditanggung, dan lain sebagainya) dan arti keagamaan adalah 

sesuatu hal yang berkaitan dengan agama.  

Membahas mengenai agama menjadi faktor tetap dalam kehidupan 

manusia berarti terdapat beberapa individu yang mengaku beragama. Namun 

pengakuan tersebut tidak dapat sembarang dikatakan karena harus dibuktikan 

secara nyata melalui sikap maupun tindakan dari individu tersebut. Menurut 

Manshur (2017) jika manusia memang mengaku beragama dan memiliki 

kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa maka juga akan mengindahkan 

segala aturan yang diberikan kepada umat manusia, yang mana hal tersebut 

sering dikatakan sebagai norma-norma agama. Manusia juga harus 

mencerminkan isi dari ajaran agama tersebut. Menurut Darajat (1996) apabila 

seseorang telah memiliki kesadaran beragama maupun sudah mengamalkan 

ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari secara rutin atau berkelanjutan, 

maka hal tersebut dapat menimbulkan suatu pengalaman keagamaan.  

Pengalaman keagamaan itu sendiri tidak muncul dengan sendirinya. 

Seperti yang dikatakan oleh Pujiastuti (2017) mengenai pengalaman 

keagamaan bahwa pengalaman keagamaan merupakan suatu pengalaman 

rohani individu yang mana individu tersebut seolah-olah mampu menjangkau 
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dzat Tuhan dan timbulnya perasaan tersebut berasal dari bentuk praktik 

keagamaan seperti sholat, doa, dzikir atau wirid, dan lain sebagainya. Melihat 

dari definisi-definisi di atas, maka pengalaman beragama hanya dapat diperoleh 

melalui kegiatan agama atau individu yang melaksanakan ajaran agamanya. 

Jika tidak melaksanakan, maka tidak bisa disebut dengan pengalaman 

keagamaan. Selaras dengan pendapat Pujiastuti (2017) mengenai pemerolehan 

pengalaman keagamaan hanya diperoleh dari aktivitas individu dalam 

menjalani ajaran agamanya.  

Selain pendapat Pujiastuti, terdapat spendapat lain mengenai 

pengalaman keagamaan dari Wach (1966) bahwa pengalaman keagamaan 

merupakan suatu tanggapan total manusia terhadap realitas mutlak yang 

melibatkan seluruh aspek kehidupan manusia, baik pikiran, perasaan, dan 

kehendaknya.  

Berangkat dari definisi itulah maka peneliti memiliki minat dalam 

meneliti pengalaman keagamaan pada santri Pondok Pesantren Ushuluddin 

Magelang. Pondok Pesantren Ushuluddin memiliki banyak kegiatan dalam 

bentuk praktik keagamaan. Seperti sholat, dzikir, pembacaan kitab suci Al 

Qur’an, Al Barzanji, dan lain sebagainya. Melalui praktik-praktik keagamaan 

tersebut, maka dapat dipastikan peneliti dapat mendalami pengalaman-

pengalaman yang dialami oleh para santri. Terutama pengalaman keagamaan 

dari informan-informan yang ditetapkan. Karena sangat memungkinkan para 

informan mengalami pengalaman keagamaan yang berbeda-beda. Hal yang 

paling penting adalah para santri untuk tidak mengaku beragama namun dalam 
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sikap, tindakan tidak sesuai dengan ajaran agama yang mereka peluk. 

Penyesuaian tersebut tidak untuk membatasi individu, namun hal tersebut 

merupakan konsekuensi dari keyakinannya.  

Keilmuan agama menjadi sangat penting menjadi bekal untuk para 

santri. Setelah dapat memahami keilmuan tersebut, santri diharapkan mampu 

menjalankan apa yang telah menjadi perintah dalam agamanya (agama Islam). 

Menjalankan perintah-perintah Tuhan dan menjauhi segala larangannya. Jika 

memang sudah benar-benar memahami keagamaannya, maka santri akan 

dengan senang hati menjalankan hal-hal yang telah menjadi kewajibannya. Jika 

meninggalkan maka dapat menyebabkan timbulnya perasaan bersalah dalam 

dirinya. Perasaan tersebut menunjukkan jika individu memang telah benar-

benar menganggap bahwa agama menjadi elemen penting dalam kehidupan.  

Namun belum tentu semua santri memiliki pemikiran seperti itu. Masih 

ada yang menganggap aktifitas ritual keagamaan hanya sekadar dijalankan saja 

tanpa adanya penghayatan. Maka hal tersebut akan menjadi kendala bagi 

individu dalam menemukan pengalaman keagamaannya. Pengalaman 

keagamaan hanya muncul pada individu yang telah memahami ilmu agamanya 

dan mampu menjalani ajaran-ajaran agamanya dengan baik dan benar.  

Penelitian dengan tema yang sama, pengalaman keagamaan pernah 

dilaksanakan oleh Perdana tahun 2017. Perdana meneliti megenai pengalaman 

beragama pada individu yang melaksanakan ibadah haji. Informan dari 

penelitiannya sebanyak empat orang yang telah melaksanakan ibadah haji. 

Perdana melakukan wawancara mendalam dengan keempat informannya. 
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Pengalaman yang didapat dari keempat informan berbeda-beda. Pengalaman 

dari salah satu informan ialah tentang timbulnya kesadaran pada informan 

tentang isi dari bacaan Al Qur’an yang ia sadari bahwa apapun yang terjadi di 

dunia ini telah tertuliskan di dalam Al Qur’an. Selain itu, informan yang lain 

mengatakan bahwa sepulang dari ibadah haji, ia sangat takut untuk 

meninggalkan sholat fardlu dan ia merasa lebih ringan dan nyaman hatinya 

dalam beribadah. Jadi, pengalaman keagamaan tersebut dapat membuat 

informan menjadi pribadi yang lebih baik daripada sebelum ia menunaikan 

ibadah haji. 

Penelitian lain yang mengangkat tema yang sama yaitu pengalaman 

keagamaan pernah dituliskan dalam jurnal penelitiannya Muzammil pada tahun 

2022, yang mana ia melakukan penelitian di PT Indorama Synthetics Tbk. Di 

sana Muzammil menemukan bahwa pengaaman keagamaan terbagi menjadi 

tiga macam, yaitu a) Pengalaman keagamaan dalam wujud pemikiran yang 

dibuktikan dari adanya banner pengingat ibadah di perusahaan tersebut. b) 

Pengalaman keagamaan dalam wujud perbuatan yang telah dibuktikan secara 

nyata dengan melalui observasi di perusahaan tersebut bahwa terdapat banyak 

karyawan yang tetap menjalankan ibadah meskipun masih harus sibuk dengan 

pekerjaan. c) Pengalaman keagamaan dalam wujud persekutuan ini mengacu 

pada dimensi sosiologis. Bahwa hubungan sosisl dan keagamaan di PT 

Indorama Synthetics Tbk berjalan dengan baik dan stabil. Karena hubungan 

tersebut dilandasi dengan hubungan profesional pekerjaan dan strata tingkatan 

jabatan.  
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B. Rumusan Masalah 

Melihat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah bagaimana gambaran pengalaman keagamaan yang 

dialami oleh santri Pesantren Ushuluddin Magelang. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan memahami mengenai 

pengalaman keagamaan yang dialami oleh santri Pesantren Ushuluddin Magelang.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Informan Penelitian 

Penelitian  ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

menjadi bahan bacaan yang baik, khususnya bagi para informan penelitian 

ini. Selain itu, harapan dari penelitian ini para informan dapat terbantu 

untuk mendapatkan informasi tambahan serta menjadi refleksi untuk 

kehidupan informan selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian indi diharapkan mampu memberikan informasi baru, 

wawasan baru, dan pengetahuan yang dapat memperkaya khazanah 

keilmuan psikologi, khususnya bagi rumpun keilmuan Psikologi Tasawuf 

dan Psikologi Islam yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini sangat diharapkan mampu memberikan wawasan 

mengenai gambaran pengalaman keberagamaan, sehingga dapat 

menjadi refleksi baru bagi masyarakat luas. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi atau referensi 

bagi penelitian lain yang akan menggunakan tema penelitian yang sama.    
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan serta analisis dalam penelitian ini, dapat 

ditarik menjadi suatu kesimpulan bahwa pengalaman keagamaan yang dialami 

oleh subjek penelitian melalui berbagai macam kegiatan keagamaan seperti 

bacaan dzikir, sholawat, mengaji, sholat, berdoa, dan lain-lain yang dilakukan 

di pesantren. Sehingga dengan adanya aktivitas yang dilakukan oleh subjek 

memunculkan berbagai macam perilaku keagamaan. Adapun penjelasan 

mengenai munculnya pengalaman keagamaan pada subjek dilihat dari 

beberapa aspek sebagai berikut:  

1. Aspek iman yang menyangkut pada keyakinan dan hubungan 

manusia dengan Tuhan, malaikat, nabi, dan lain sebagainya. 

2. Aspek Islam yang menyangkut intensitas pelaksanaan ibadah 

yang telah ditetapkan seperti sholat, puasa, dan zakat.  

3. Aspek ihsan yang menyangkut pada pengalaman maupun 

perasaan individu tentang kehadiran Tuhan, takut melanggar 

perintah-perintah tuhan, dan sebagainya. 

4. Aspek ilmu merupakan aspek yang menyangkut pada 

pengetahuan individu terhadap ajaran-ajaran agama. 

5. Aspek amal yaitu menyangkut pada tingkah laku seseorang dalam 

kehidupan bermasyarakat, sepeti contohnya saling menolong 
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sesama, menolong makhluk Tuhan, membela orang yang lemah, 

bekerja, dan lain sebagainya. 

Jadi, para informan penelitian mengalami pengalaman keagamaan 

masing-masing karena memang ketiga informan tersebut sudah menjalani 

ritual keagamaan dengan baik dan benar. Mereka telah banyak menyerap 

keilmuan-keilmuan yang ada di dalam pesantren, baik ilmu agama maupun 

ilmu sosial, dan juga ketiga informan menyadari betul bahwa ilmu agama 

memang sangat penting untuk diri mereka.  

B. Saran  

Peneliti memahami bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, 

sehingga masih banyak diperlukan adanya pengembangan terkait dengan tema 

yang peneliti ambil. Berikut ini rekomendasi dari peneliti untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya.  

1. Kepada pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi pandangan 

maupun penilaian lain mengenai pengalaman keagamaan. Terutama 

pengalaman keagamaan di dunia pesantren. Selain itu adanya penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan yang mendalam 

mengenai gambaran pengalaman keagamaan, sehingga memberi 

pemahaman bahwa setiap individu memiliki pengalaman keagamaan yang 

berbeda-beda. 
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2. Kepada Informan 

Pengalaman keagamaan merupakan hal yang dpat dialami oleh 

individu yang mampu menjalani praktik keagamaan dan memilki 

pemahaman menganai agamanya dengan baik. Untuk itu, peneliti 

memandang bahwa ada baiknya para informan dapat memahami bahwa 

agama menjadi elemen penting dalam kehidupannya. Sehingga, jika 

memiliki pemahaman mengenai agama dengan baik, maka ia akan 

menjalani kegiatan-kegiatan keagamaan akan merasakan kenikmatan dan 

dapat menghayati kegiatan-kegiatan tersebut.  

3. Peneliti selanjutnya 

Sebenarnya, tema mengenai pengalaman keagamaan ini sangat 

menarik. Di setiap individu dapat menemukan penemuan-penemuan 

menarik dan dapat selalu berkembang seiring berjalannya zaman. Tidak 

monoton dalam mendapatkan data dan informasi. Maka alangkah baiknya 

untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih detail dalam 

pengambilan tema tersebut. Karena pengalaman keagamaan sangatlah luas 

dan beragam. Selain itu, alangkah lebih baiknya mengambil subjek 

penelitian yang sudah berusia matang agar lebih mudah untuk menggali 

pengalaman keagamaannya. 
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